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Abstract. Financial management is a crucial aspect in supporting the effectiveness of banking operations, 
particularly in maintaining liquidity and optimizing fund allocation. PT. BPR Prima Nadi faces the need 
to maintain a balance between the availability of funds to meet operational obligations and the utilization 
of unused funds to generate income. Based on information from the bank, liquidity is maintained at a level 
of 6.50% and must not exceed 6%, while funds are placed in instruments that can provide higher interest. 
This condition requires careful financial management to ensure liquidity needs are met and fund utilization 
can run optimally. This study aims to analyze financial management at PT. BPR Prima Nadi, specifically 
in liquidity management, fund allocation, and its role in supporting the effectiveness of bank operations. 
This study uses a qualitative method with a descriptive approach. Data were obtained through interviews 
with parties who understand financial management, observations of activities related to bank operations, 
and documentation in the form of financial reports and other supporting documents. Data were analyzed 
through the stages of data selection, data presentation, and conclusion drawing. The results show that PT. 
BPR Prima Nadi's financial management focuses on maintaining liquidity and optimizing fund allocation. 
The bank pays attention to predetermined liquidity limits and considers interest rates in determining fund 
allocation. However, efforts to obtain higher interest rates must be balanced with the need for sufficient 
funds to meet obligations and support operational activities. Therefore, a balance between liquidity 
management and fund allocation is crucial to supporting smooth bank operations. This study concludes 
that targeted and balanced financial management can help PT. BPR Prima Nadi maintain fund availability 
while optimizing the utilization of existing funds. 
Keywords: Financial Management, Liquidity, Fund Allocation, Operational Effectiveness, Liquidity 
Management. 
 
Abstrak. Pengelolaan keuangan merupakan aspek penting dalam mendukung efektivitas kegiatan 
operasional perbankan, terutama dalam menjaga likuiditas dan mengoptimalkan penempatan dana. PT. 
BPR Prima Nadi menghadapi kebutuhan untuk menjaga keseimbangan antara ketersediaan dana guna 
memenuhi kewajiban operasional dan pemanfaatan dana yang belum digunakan agar dapat menghasilkan 
pendapatan. Berdasarkan informasi dari bank, likuiditas dipertahankan pada tingkat 6,50% dan tidak boleh 
melebihi 6%, sedangkan dana ditempatkan di instrumen yang bisa memberikan bunga lebih besar. Kondisi 
tersebut memerlukan pengelolaan keuangan yang cermat agar kebutuhan likuiditas tetap terpenuhi dan 
penggunaan dana dapat berjalan secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan 
keuangan pada PT. BPR Prima Nadi, khususnya dalam pengaturan likuiditas, penempatan dana, serta 
perannya dalam mendukung efektivitas kegiatan operasional bank. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara dengan pihak yang memahami 
pengelolaan keuangan, observasi terhadap kegiatan yang berkaitan dengan operasional bank, serta 
dokumentasi berupa laporan keuangan dan dokumen pendukung lainnya. Data dianalisis melalui tahapan 
pemilihan data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pengelolaan keuangan PT. BPR Prima Nadi berfokus pada pemeliharaan likuiditas dan optimalisasi 
penempatan dana. Pihak bank memperhatikan batas likuiditas yang telah ditetapkan serta 
mempertimbangkan tingkat bunga dalam menentukan penempatan dana. Namun, upaya memperoleh bunga 
yang lebih tinggi perlu disesuaikan dengan kebutuhan ketersediaan dana untuk memenuhi kewajiban dan 
menunjang kegiatan operasional. Oleh karena itu, keseimbangan antara pengelolaan likuiditas dan 
penempatan dana menjadi hal penting dalam mendukung kelancaran operasional bank. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa pengelolaan keuangan yang terarah dan seimbang dapat membantu PT. BPR Prima 
Nadi menjaga ketersediaan dana sekaligus mengoptimalkan pemanfaatan dana yang dimiliki.. 
Kata kunci: Pengelolaan Keuangan, Likuiditas, Penempatan Dana, Efektivitas Operasional, Manajemen 
Likuiditas. 
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1. LATAR BELAKANG 

Pengelolaan keuangan merupakan aspek penting bagi PT. BPR Prima Nadi, 

terutama dalam menjaga likuiditas dan mengoptimalkan penempatan dana. Menurut 

informasi dari pihak bank, likuiditas dipertahankan dengan standar sebesar 6,50% dan 

tidak boleh melebihi 6%, sedangkan dana yang tersedia dimaksudkan untuk ditempatkan 

dalam pilihan yang menawarkan tingkat bunga lebih tinggi. Kondisi ini menunjukkan 

adanya kebutuhan untuk menyeimbangkan ketersediaan dana bagi operasional bank dan 

pemanfaatan dana untuk memperoleh pendapatan. 

Pengelolaan keuangan yang tepat diperlukan agar bank mampu memenuhi 

kewajiban operasional sekaligus memanfaatkan dana yang dimiliki secara optimal. Jika 

penempatan dana lebih diutamakan tanpa mempertimbangkan kebutuhan likuiditas, 

ketersediaan dana dapat terganggu. Sebaliknya, dana yang terlalu banyak disimpan juga 

berpotensi mengurangi peluang memperoleh pendapatan. Oleh karena itu, pengaturan 

likuiditas dan penempatan dana perlu dilakukan secara cermat agar kegiatan operasional 

dapat berjalan dengan lancar. 

Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui bagaimana PT. BPR Prima Nadi 

mengelola likuiditas, menentukan penempatan dana, serta menerapkan pengelolaan 

keuangan untuk mendukung efektivitas kegiatan operasional. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai praktik pengelolaan 

keuangan yang diterapkan oleh bank. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengelolaan 

keuangan, khususnya pengaturan likuiditas dan penempatan dana, serta perannya dalam 

mendukung efektivitas kegiatan operasional pada PT. BPR Prima Nadi. Oleh karena itu, 

penelitian ini berjudul “Analisis Pengelolaan Keuangan dalam Mendukung Efektivitas 

Kegiatan Operasional pada PT. BPR Prima Nadi.” 

2. KAJIAN TEORITIS 

Pengelolaan Keuangan 

Pengelolaan keuangan merupakan kegiatan yang berkaitan dengan perencanaan, 

pengaturan, penggunaan, dan pengawasan dana agar dapat dimanfaatkan secara tepat 
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sesuai kebutuhan organisasi. Pada lembaga perbankan, pengelolaan keuangan memiliki 

peran penting karena bank harus menjaga ketersediaan dana untuk memenuhi kewajiban 

kepada nasabah sekaligus mengoptimalkan pendapatan dari dana yang dimiliki. 

(Sukma & Sari, 2025) menjelaskan bahwa manajemen keuangan berperan strategis 

dalam perencanaan arus kas, pengelolaan aset dan liabilitas, serta penempatan dana pada 

aset likuid untuk mengantisipasi risiko kekurangan dana jangka pendek. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan perlu mempertimbangkan kebutuhan dana 

dan peluang memperoleh pendapatan. 

Pada PT. BPR Prima Nadi, pengelolaan keuangan berkaitan dengan upaya menjaga 

likuiditas dan memilih penempatan dana yang dapat memberikan tingkat bunga lebih 

tinggi. Keputusan tersebut perlu dilakukan secara hati-hati agar upaya memperoleh 

pendapatan tetap sejalan dengan ketersediaan dana untuk memenuhi kebutuhan 

operasional bank. 

Likuiditas 

Likuiditas merupakan kemampuan lembaga keuangan untuk menyediakan dana 

guna memenuhi kewajiban yang jatuh tempo. Bagi bank, likuiditas menjadi aspek penting 

karena berkaitan dengan kemampuan memenuhi penarikan dana nasabah serta kebutuhan 

transaksi dan operasional sehari-hari. Pengelolaan likuiditas yang baik dapat membantu 

bank menjaga kepercayaan nasabah dan mengurangi risiko kekurangan dana. 

(Syariah & Provinsi, 2025) melakukan penelitian mengenai manajemen likuiditas 

pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Provinsi Riau selama periode 2020-

2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan likuiditas pada BPRS yang 

diteliti masih menghadapi kendala, yang terlihat dari indikator Financing to Deposit Ratio 

(FDR) dan cash ratio. Penelitian tersebut menekankan pentingnya pengelolaan likuiditas 

secara hati-hati agar bank mampu memenuhi kewajibannya tanpa mengabaikan 

pemanfaatan dana yang tersedia. 

Dalam penelitian ini, aspek likuiditas dilihat berdasarkan informasi yang diberikan 

oleh pihak PT. BPR Prima Nadi berupaya mempertahankan tingkat likuiditas pada 

standar 6,50% dan mencegahnya turun di bawah 6%. Informasi tersebut menjadi salah 

satu topik utama yang dibahas agar memahami cara bank mengurus persediaan uangnya 
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untuk memenuhi kebutuhan kerja sehari-hari. Standar dan batas minimum tersebut 

diperoleh dari pihak bank melalui wawancara. 

Penempatan Dana 

Penempatan dana merupakan kegiatan menempatkan dana yang tersedia pada 

instrumen atau pihak tertentu untuk memperoleh pendapatan, dengan tetap 

mempertimbangkan keamanan, jangka waktu, risiko, dan kebutuhan likuiditas. Bagi 

bank, penempatan dana menjadi salah satu pertimbangan penting karena keputusan yang 

tepat dapat membantu meningkatkan pendapatan sekaligus menjaga ketersediaan dana. 

(Sukma & Sari, 2025) menjelaskan bahwa penempatan dana pada aset likuid 

merupakan bagian dari strategi manajemen keuangan untuk mengantisipasi risiko 

kekurangan dana jangka pendek. Pembahasan tersebut menunjukkan bahwa penempatan 

dana perlu disesuaikan dengan kebutuhan likuiditas agar bank tetap mampu memenuhi 

kewajibannya. 

Pada PT. BPR Prima Nadi, pihak bank menyampaikan bahwa penempatan dana 

diupayakan pada pilihan yang memberikan tingkat bunga lebih tinggi. Namun, keputusan 

tersebut perlu mempertimbangkan kebutuhan likuiditas agar dana yang ditempatkan tidak 

menghambat kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Oleh karena 

itu, bank perlu mempertimbangkan keseimbangan antara potensi pendapatan dari 

penempatan dana dan ketersediaan dana untuk kebutuhan operasional. 

Efektivitas Kegiatan Operasional 

Efektivitas kegiatan operasional menggambarkan kemampuan organisasi 

menjalankan aktivitasnya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pada lembaga 

perbankan, efektivitas operasional berkaitan dengan kelancaran pelayanan, ketersediaan 

dana, pengelolaan sumber daya, dan kemampuan menjalankan kegiatan sesuai kebutuhan 

perusahaan. Pengelolaan keuangan yang tepat dapat mendukung efektivitas tersebut 

karena membantu memastikan dana tersedia ketika dibutuhkan. 

(Syariah & Provinsi, 2025) menunjukkan bahwa pengelolaan likuiditas masih 

memerlukan perhatian agar dana yang tersedia dapat digunakan secara tepat untuk 

memenuhi kewajiban. Sementara itu, Sukma dan Sari (2025) menekankan peran 

manajemen keuangan dalam menjaga likuiditas melalui perencanaan arus kas, 
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pengelolaan aset dan liabilitas, serta penempatan dana pada aset likuid. Kedua penelitian 

tersebut memberikan landasan untuk memahami pentingnya pengelolaan dana bagi 

keberlangsungan operasional perbankan. 

Pada PT. BPR Prima Nadi, efektivitas kegiatan operasional dikaji melalui upaya 

bank menjaga ketersediaan dana sekaligus menentukan penempatan dana yang dapat 

menghasilkan pendapatan. Pengelolaan keuangan yang dilakukan secara tepat diharapkan 

dapat membantu bank memenuhi kebutuhan operasional, menjaga kemampuan 

membayar kewajiban, serta memanfaatkan dana secara optimal. 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami dan 

menjelaskan cara pengelolaan keuangan yang mendukung keberhasilan dalam 

menjalankan kegiatan operasional perusahaan. BPR Prima Nadi. Penelitian ini 

mempelajari upaya menjaga tingkat likuiditas sesuai standar 6,50% dan mencegahnya 

turun di bawah 6% berdasarkan data dari pihak bank, pertimbangan dalam menempatkan 

dana di instrumen yang menawarkan bunga lebih tinggi, serta hubungan antara dua hal 

tersebut dengan kebutuhan operasional bank. Penelitian dilaksanakan di PT. BPR Prima 

Nadi Cabang Cakra, yang berada di Jalan A. A. Jl.Gede Ngurah No.95, Sapta Marga, 

Kecamatan Cakranegara, Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat. Lokasi tersebut dipilih 

karena memiliki hubungan langsung dengan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

yang diikuti oleh peneliti, serta menyediakan kesempatan untuk mendapatkan informasi 

mengenai cara mengelola keuangan bank. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan 

pihak PT. BPR Prima Nadi yang memahami cara mengelola uang dan kebutuhan sehari-

hari bank. Wawancara dilakukan agar dapat memperoleh informasi mengenai cara 

mengelola likuiditas, bagaimana dana disalurkan dan diinvestasikan, tantangan yang 

dihadapi dalam mengelola keuangan, serta langkah-langkah yang dilakukan untuk 

mempertahankan likuiditas agar kebutuhan operasional bank tetap terpenuhi. Data yang 

didapat kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk menggambarkan cara 

pengelolaan keuangan perusahaan, terutama dalam hal mempertahankan likuiditas dan 

penempatan dana, serta peran pentingnya dalam mendukung kelancaran kegiatan 

operasional PT. BPR Prima Nadi. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Pengelolaan Keuangan pada PT. BPR Prima Nadi 

Berdasarkan temuan penelitian, pengelolaan keuangan PT. BPR Prima Nadi 

khususnya fokus pada pengelolaan likuiditas dan penempatan dana. Berdasarkan 

hasil wawancara, pihak bank menjelaskan bahwa tingkat likuiditas dipertahankan 

pada standar 6,50% dan tidak boleh melebihi 6%. Selain itu, bank juga 

memperhatikan pengalokasian dana ke pilihan yang menawarkan tingkat bunga yang 

lebih besar. Kedua langkah tersebut dilakukan dengan memperhatikan kebutuhan 

operasional dan penggunaan dana, sehingga mampu mencapai hasil yang terbaik bagi 

perusahaan. 

4.2 Pengelolaan Likuiditas dan Penempatan Dana 

Pengelolaan likuiditas merupakan aspek penting bagi PT. BPR Prima Nadi 

melakukan ini untuk memastikan ada dana cukup agar bisa memenuhi kebutuhan 

sehari-hari dan kewajiban yang harus dipenuhi oleh bank. Standar likuiditas sebesar 

6,50% dengan batas minimum 6% menjadi acuan yang diperhatikan dalam 

pengelolaan dana, seperti yang diumumkan oleh pihak bank.. 

Selain menjaga likuiditas, bank berupaya mengoptimalkan dana yang belum 

digunakan melalui penempatan dana dengan mempertimbangkan tingkat bunga. 

Namun demikian, pemilihan penempatan dana tidak hanya bertumpu pada besarnya 

bunga, melainkan juga harus mempertimbangkan ketersediaan dana bagi kebutuhan 

operasional. Karena itu, diperlukan upaya menyeimbangkan penjagaan likuiditas 

dengan upaya memperoleh pendapatan dari penempatan dana. 

4.3 Peran Pengelolaan Keuangan dalam Mendukung Efektivitas Operasional 

Pengelolaan keuangan berfungsi untuk mendukung kelancaran kegiatan 

operasional PT. BPR Prima Nadi. Ketersediaan dana yang memadai memungkinkan 

bank memenuhi kebutuhan operasional dan kewajibannya, sedangkan penempatan 

dana dapat membuka kesempatan untuk memperoleh pendapatan tambahan. 

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat likuiditas sebesar 6,50% dengan batas 

minimum 6% serta pemanfaatan optimal dana menunjukkan pentingnya 

pengambilan keputusan keuangan yang tepat. Pengelolaan dana secara seimbang 
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membantu bank memenuhi kebutuhan sehari-hari sekaligus menggunakan uang yang 

ada dengan lebih baik. 

4.4 Kendala dan Solusi dalam Pengelolaan Keuangan 

Berdasarkan hasil wawancara, ada kendala dalam pengelolaan keuangan PT. BPR 

Prima Nadi berperan dalam mengurangi risiko likuiditas sekaligus memberikan dana 

dengan cara yang menghasilkan keuntungan. Narasumber menjelaskan bahwa 

persentase likuiditas yang digunakan adalah 6,50% dan angka tersebut tidak boleh 

berkuran dari 6%. Likuiditas yang terlalu tinggi dianggap tidak optimal karena uang 

tidak berputar dengan baik. Oleh karena itu, bank harus menjaga keseimbangan 

antara memastikan dana tersedia untuk kebutuhan penarikan oleh nasabah dan 

menggunakan dana tersebut agar bisa mendapatkan penghasilan. 

Masalah berikutnya muncul ketika proses penyaluran kredit mengalami 

penghambatan atau tidak bisa berjalan dengan efektif. Dalam situasi tersebut, bank 

bisa memasukkan dana ke dalam deposito antarbank sebagai pilihan lain untuk 

menggunakan dana tersebut. Berdasarkan wawancara, PT. BPR Prima Nadi bekerja 

sama dengan Komunal, yang merupakan pihak ketiga, untuk membantu memberikan 

referensi mengenai tempat penempatan dana berupa deposito. Namun, penempatan 

dana tidak dilakukan secara sembarangan. Bank terlebih dahulu mengevaluasi 

kondisi keuangan bank tujuan, seperti aset yang dimiliki, jumlah kredit yang 

diberikan, serta tingkat kredit yang bermasalah (NPL), sebelum memutuskan untuk 

menempatkan dana. 

Selain itu, bank harus terus memantau ketersediaan dana secara berkala dan 

memastikan bahwa dana yang disimpan tidak menghambat kebutuhan operasional 

harian. Narasumber menjelaskan bahwa bank mempertahankan tingkat likuiditas 

tersebut agar siap menghadapi penarikan dana oleh nasabah dalam jumlah yang 

besar. Proses pemberian kredit juga membutuhkan pengecekan terhadap jaminan dan 

sifat serta reputasi calon peminjam. Ini menunjukkan bahwa masalah pengelolaan 

keuangan tidak hanya karena jumlah uang yang dimiliki, tetapi juga karena harus 

lebih hati-hati dalam memberi kredit dan memilih bank untuk menaruh uang 

tabungan. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan temuan penelitian, pengelolaan keuangan PT. BPR Prima Nadi fokus 

pada upaya mempertahankan likuiditas dan meningkatkan penggunaan dana secara 

optimal. Bank berusaha menjaga tingkat likuiditas agar tidak melebihi 6% dengan standar 

likuiditas 6,50%, serta memperhatikan penempatan dana pada instrumen yang 

memberikan bunga lebih tinggi. Kedua faktor itu harus dikelola dengan baik agar dana 

tetap tersedia untuk memenuhi kewajiban dan kegiatan operasional bisa berjalan lancar. 

PT. BPR Prima Nadi disarankan untuk melakukan pemantauan likuiditas secara 

berkala dan menimbang kebutuhan operasional sebelum menetapkan penempatan dana. 

Selain itu, dalam memilih penempatan dana, perusahaan sebaiknya tidak hanya berfokus 

pada tingkat bunga, melainkan juga mempertimbangkan aspek keamanan serta 

ketersediaan dana saat dibutuhkan. Penelitian berikutnya diharapkan dapat menggunakan 

data keuangan yang lebih rinci agar kajian terhadap pengelolaan likuiditas, penempatan 

dana, dan efektivitas kegiatan operasional dapat dilakukan secara lebih mendalam. 
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